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Abstract : One of the food sources that is often added to non-food additives, 

for example borax, is dumplings. Siomay is basically processed fish and flour 
made by steaming and served with various variations in terms of other 
complementary food ingredients such as spices, fried onions and sauces 
used. This study aims to detect the presence of borax in siomay snacks sold 
on the side of the road in the Syiah Kuala District and Darussalam District, 
Aceh. This study used a qualitative method using the Labstest brand Borax 
Test Kit which was conducted at the Zoology Laboratory of the UIN Ar-Raniry 
Multifunction Building in December 2022. Samples were taken from 20 
roadside dumpling sellers in the Syiah Kuala District and Darussalam District. 
The sample is said to contain formalin if it changes color to reddish-orange on 
the borax-2 paper after giving 3 drops of the borax kit. The more concentrated 
the color change is, the higher the borax content used. Based on the test 
results, it was found that of the 20 siomay samples tested, only one sample 
contained borax, namely sample SioN which was obtained in the Syiah Kuala 
District. The detection of borax content was due to the color change to 
reddish-orange on the borax paper.  

 
Keywords :  Dumplings, qualitative,  borax, Aceh. 
 
Abstrak : Salah satu sumber pangan yang sering ditambahkan bahan 

tambahan non pangan misalnya boraks adalah siomay. Siomay pada 
dasarnya yaitu olahan ikan dan tepung yang dibuat dengan cara dikukus dan 
disajikan dengan berbagai variasi yang ditinjau dari bahan makanan 
pelengkap lainnya seperti bumbu, bawang goreng dan saus yang digunakan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan kandungan boraks 
pada jajanan siomay yang dijual di pinggir jalan Kecamatan Syiah Kuala dan 
Kecamatan Darussalam, Aceh. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan menggunakan Kit Uji Boraks merk Labstest yang dilakukan di 
laboratorium Zoologi Gedung Multifungsi UIN Ar-Raniry pada bulan 
Desember 2022. Sampel diambil dari 20 penjual siomay pinggir jalan yang 
berada di Kecamatan Syiah Kuala dan Kecamatan Darussalam. Sampel 
dikatakan mengandung formalin apabila mengalami perubahan warna 
menjadi orange kemerahan pada paper boraks-2 setelah pemberian kit 
boraks sebanyak 3 tetes. Semakin pekat perubahan warna yang dihasilkan, 
maka semakin tinggi kadar boraks yang digunakan. Berdasarkan hasil 
pengujian, diketahui bahwa dari 20 sampel siomay yang diuji, hanya satu 
sampel yang mengandung boraks yaitu sampel SioN yang didapat di 
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Kecamatan Syiah Kuala. Terdeteksinya kandungan boraks dikarenakan 
terjadinya perubahan warna menjadi orange kemerahan pada kertas boraks. 
  
Kata Kunci :  Siomay, kualitatif, boraks, Aceh. 

 

PENDAHULUAN  

Keamanan pangan di Indonesia 
menjadi salah satu permasalaan yang 
perlu lebih diperhatikan, baik dalam 
pengawasan maupun identifikasi awal 
terhadap bahan pangan tersebut. 
Masyarakat dapat mengalami beberapa 
efek berbahaya bagi tubuh dikarenakan 
mengkonsumsi makanan yang kurang 
sehat dan bergizi. Pangan dikatakan 
aman apabila bebas dari bahaya biologis, 
kimia dan bahaya fisik yang berasal dari 
benda asing (Sujarwo dkk. 2020). 

Mayoritas masyarakat atau 
pedagang menambahkan Bahan 
Tambahan Pangan (BTP) pada makanan 
untuk mengubah sifat dan bentuknya. 
Beberapa dari BTP ini padat nutrisi, 
sementara yang lain tidak. Selama 
produksi, pemrosesan, perawatan, 
pengemasan, penyimpanan, atau 
transportasi, BTP biasanya ditambahkan 
ke makanan karena alasan teknologi. 
Tujuannya agar dapat mempengaruhi 
warna, bentuk, rasa, dan tekstur 
makanan, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, serta mengawetkannya 
secara berkala (Milehman & Napitupulu, 
2020). 

Pemanfaatan bahan tambahan 
pangan dan non pangan masih banyak 
masyarakat yang justru 
menyalahgunakannya. Hal ini ditunjukkan 
dengan maraknya penggunaan bahan 
pengawet yang seharusnya tidak 
digunakan dalam makanan. Contohnya 
formalin dan boraks, sudah tidak bisa lagi 
digunakan sebagai Bahan Tambahan 
Pangan (BTP) pada makanan, namun 
Sebagian kalangan tetap 
menggunakannya (Seran dkk. 2021). 
Boraks, pengawet non-makanan, 
digunakan untuk memperbaiki tekstur 
makanan dan membuatnya lebih mudah 
dikunyah, dan harganya lebih murah     

daripada pengawet non-makanan lainnya 
yang tidak berbahaya bagi kesehatan 
(Misbah dkk.2017).   

Masyarakat umum juga tidak 
menyadari efek negatif penggunaan 
boraks sebagai bahan tambahan 
makanan; akibatnya, banyak pedagang 
terus memasukkan boraks ke dalam 
makanan dengan tujuan membuatnya 
lebih kenyal, lebih menarik, dan lebih 
tahan lama (Taringan, 2021). Peraturan 
No. 1 yang dikeluarkan oleh Kementerian 
Kesehatan RI 722/MenKes/per/IX/88 
boraks merupakan bahan tambahan 
makanan yang dilarang (Fitri dkk.  2018).  

Salah satu sumber pangan yang 
sering ditambahkan bahan tambahan non 
pangan misalnya boraks adalah siomay. 
Siomay pada dasarnya yaitu olahan ikan 
dan tepung yang dibuat dengan cara 
dikukus dan disajikan dengan berbagai 
variasi yang ditinjau dari bahan makanan 
pelengkap lainnya seperti bumbu, bawang 
goreng dan saus yang digunakan (Lubis 
dkk. 2018). Siomay merupakan makanan 
yang berasal dari Tiongkok menuju 
Indonesia. Saat ini siomay menjadi 
penghias menu dari beberapa tempat 
kuliner di Indonesia (Tumpuan, 2020). 

Boraks merupakan serbuk kristal 
yang bertekstur lunak dan mengandung 
boron. Serbuk boraks berwarna putih atau 
transparan, mudah larut dalam air dan 
tidak memiliki aroma (Taringan, 2021). 
Boraks akan membahayakan tubuh 
dengan merusak kemampuan otak, hati, 
dan ginjal untuk berfungsi normal jika 
sering dikonsumsi (Saputrayadi dkk. 
2018). Menurut Sari (2020) boraks jika 
dalam waktu lama berada dalam tubuh, 
maka akan terus bertambah dan 
menumpuk dan akan menimbulkan efek 
samping seperti muntah, pusing, diare, 
mual, kejang dan koma. 

Penelitian terkait penggunaan 
boraks pada makanan telah dilakukan di 
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Kota Makassar oleh Putri dkk. (2022) 
yang menunjukkan bahwa bahwa dari 
pengujian 15 sampel bakso jajanan 
menggunakan filtrat kunyit di Kota 
Makassar, peneliti tidak menemukan 
sampel yang positif mengandung boraks. 
Hal tersebut menginformasikan bahwa 
bakso aman dan layak dikonsumsi. Selain 
itu, para pedagang bakso di Kota 
Makassar juga memperhatikan standar 
bakso yang layak dikonsumsi. Bisyaroh 
(2019) juga pernah melakukan penelitian 
untuk mendeteksi keberadaan boraks 
dengan mengunakan ekstrak kunyit dan 
ditambahkan polivinil pirolidon sebanyak 
1% pada strip sebelum diaplikasikan pada 
bakso. Hasil penelitiannya menunjukkan 
hasil bahwa bakso yang diuji negatif 
mengandung boraks. 

Seran dkk. (2021) juga melakukan 
penelitian kualitatif dan kuantitatif di Kota 
Kefamenanu mengenai kandungan boraks 
pada bakso, yang penelitiannya 
mengungkapkan bahwa tidak satu pun 
dari dua puluh sampel yang diuji 
terdeteksi keberadaan boraks. Hal ini 
memberitahukan bahwa pedagang 
menyadari efek kesehatan yang 
merugikan dari konsumsi boraks. Metode 
uji warna, seperti yang digunakan oleh 
Birang dkk. (2018) juga dapat digunakan 
untuk menganalisis kandungan boraks. 
Hasil pemeriksaannya menunjukkan 
bahwa 8 buah bakso tusuk yang diambil 
dari Kampus Sam Ratulangi Manado tidak 
menunjukkan hasil positif mengandung 
boraks. Bukti keberadaan boraks dalam 
bakso yang dapat dikenali juga telah 
dilakukan di Kabupaten Banyuwangi oleh 
Putra dkk. (2020) menunjukkan bahwa 
tidak satu pun dari 20 sampel yang diuji 
mengandung boraks. 

Berdasarkan latar belakang 
tersebut, perlu dilakukan penelitian agar 
konsumen lebih bijak lagi dalam membeli 
jajanan agar tidak berdampak buruk bagi 
tubuh. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui keberadaan kandungan 
boraks pada jajanan siomay yang dijual di 
pinggir jalan Kecamatan Syiah Kuala dan 
Kecamatan Darussalam, Aceh. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan menggunakan Kit Uji 
Boraks merk Labstest (Sari dkk. 2022). 

 

Lokasi, Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Zoologi, Gedung Multifungsi 
UIN Ar-Raniry pada bulan Desember 
2022. Pengambilan sampel dari beberapa 
gerobak jajanan siomay di pinggir jalan 
Kecamatan Syiah Kuala dan Kecamatan 
Darussalam, Aceh. 
 
Alat dan Bahan 

 Alat-alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah mortar, rak tabung 
reaksi, tabung reaksi, gelas kimia, pisau, 
stopwatch, pipet tetes, penangas air dan 
saringan. 
 Bahan-bahan yang digunakan 
pada penelitian ini adalah siomay, kit uji 
boraks merk Labstes, akuades, tisu dan 
bubuk boraks. 
 
Prosedur Kerja 

Pengambilan sampel diambil dari 
20 penjual siomay pinggir jalan yang 
berada di Kecamatan Syiah Kuala dan 
Kecamatan Darussalam, Aceh. Sampel 
yang sudah diambil dibawa ke 
Laboratorium Zoologi Gedung Multifungsi 
UIN Ar-Raniry untuk dilakukan pengujian. 
Pengujian sampel siomay terhadap 
kandungan boraks adalah sampel yang 
diberi kode SioA, SioB, SioC, SioD, SioE, 
SioF, SioG, SioH, SioI, SioJ, SioK, SioL, 
SioM, SioN, SioO, SioP, SioQ, SioR, SioS 
dan SioT. Masing-masing sampel 
ditimbang dengan timbangan analitik 
sebanyak 25 g, lalu ditambahkan 50 mL 
air panas dan kemudian dihaluskan 
dengan mortal sampai semuanya larut. 
Sampel yang sudah halus selanjutnnya 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi 
sebanyak 3 mL, lalu ditambahkan 3 tetes 
reagen boraks-1 dan diaduk hingga 
merata. Langkah selanjutnya disiapkan 1 
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lembar paper boraks-2 dan kemudian 
diteteskan permukaan kertas sebanyak 2 
tetes dengan sampel yang sudah 
dicampur dengan reagen boraks-1. 
Langkah yang sama dilakukan dengan 
menggunakan bubuk boraks sebagai 
perlakuan kontrol/pembanding. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sampel dikatakan mengandung 
boraks apabila mengalami perubahan 
warna menjadi orange kemerahan pada 
paper boraks-2 setelah pemberian kit 
boraks sebanyak 3 tetes. Semakin pekat 
perubahan warna yang dihasilkan, maka 
semakin tinggi kadar boraks yang 
digunakan. Hasil pengujian kandungan 
boraks pada siomay dapat dilihat dalam 
tabel berikut:  

Tabel 1. Hasil Uji Kandungan Boraks 

No Kode Sampel Hasil Uji 
Kandungan Boraks 

1 SioA - 
2 SioB - 
3 SioC - 
4 SioD - 
5 SioE - 
6 SioF - 
7 SioG - 
8 SioH - 
9 SioI - 
10 SioJ - 
11 SioK - 
12 SioL - 
13 SioM - 
14 SioN + 
15 SioO - 
16 SioP - 
17 SioQ - 
18 SioR - 
19 SioS - 
20 SioT - 

Berdasarkan tabel hasil uji di atas, 
diketahui hanya sampel SioN yang 
diperoleh di Kecamatan Syiah Kuala yang 
mengandung boraks dari 20 sampel 
siomay yang diuji. Terdeteksinya 
kandungan boraks dikarenakan terjadinya 
perubahan warna menjadi orange 
kemerahan pada kertas boraks. Hal ini 

membuktikan bahwa belum semua 
pedagang mengetahui tentang bahaya 
boraks bagi tubuh jika dikonsumsi. 
Menurut Nasution dkk. (2018) perubahan 
warna yang terjadi pada saat sampel 
tersebut mengandung boraks dikarenakan 
pada kertas boraks tersebut mengandung 
senyawa kurkumin, dimana senyawa ini 
dapat bereaksi dengan asam borat dan 
menghasilkan warna menjadi merah 
jingga apabila pada sampel tersebut 
mengandung boraks. 
 Boraks memiliki efek yang sangat 
berbahaya bagi tubuh. Organ target 
boraks jika masuk ke dalam tubuh yaitu 
otak dan hati. Boraks mengandung asam 
borat yang dapat menyebabkan kematian 
apabila dikonsumsi melebihi dari 15-25 g 
bagi orang dewasa dan bagi anak-anak 
tidak boleh melebihi 5-6 g. Menurut 
Rahayu dkk. (2022) gejala awal yang 
ditimbulkan jika mengkonsumsi boraks 
yaitu sakit perut, sakit kepala, sesak nafas 
dan juga dapat menyebabkan kegagalan 
sirkulasi darah dan mengurangi nafsu 
makan.  
 Menurut Saputrayadi dkk. (2018) 
konsumsi boraks secara teratur akan 
membahayakan tubuh dengan 
mempengaruhi cara kerja hati, ginjal, dan 
otak. Sebagai akibatnya, konsumen perlu 
lebih berhati-hati saat memilih makanan 
dan menyadari perbedaan antara 
makanan yang mengandung boraks dan 
yang tidak. Meski bentuk dan warnanya 
menarik, makanan yang mengandung 
boraks sangat berbahaya bagi kesehatan 
dan tubuh.  

Makanan yang mengandung 
boraks mempertahankan bentuk 
dasarnya. Secara visual, varietas 
makanan yang mengandung boraks dan 
tidak mengandung boraks hampir tidak 
bisa dibedakan. Sebaliknya, makanan 
yang mengandung boraks memiliki tekstur 
yang lebih kenyal dan warna yang lebih 
putih. Menurut Muthi'ah dan A'yun (2021) 
makanan yang mengandung boraks 
memiliki tekstur yang lebih kenyal dan 
tampilan yang lebih menarik dibandingkan 
dengan makanan yang tidak mengandung 
boraks sehingga lalat tidak menyukainya. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengujian dari 
dua puluh sampel yang diuji, satu sampel 
positif mengandung boraks. Sampel yang 

positif didapatkan di Kecamatan Syiah 
Kuala Kota Banda Aceh. 
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